BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kondisi perkerasan jalan menggunakan metode Pavement
Condition Index (PCI) pada 22 segmen di 5 ruas jalan provinsi di Kabupaten
Wonogiri menunjukkan bahwa terdapat 32% jalan berada dalam kondisi
sangat baik, 25% dalam kondisi baik, 19% dalam kondisi cukup, 14%
dalam kondisi jelek, 8% dalam kondisi sangat jelek, dan hanya 2% dalam
kondisi gagal. Sedangkan pada 10 segmen di 5 ruas jalan kabupaten
menunjukkan bahwa 34% jalan berada dalam kondisi sempurna, 29%
dalam kondisi sangat baik, 23% dalam kondisi baik, dan hanya 14% dalam

kondisi jelek

2. Hasil analisis kondisi perkerasan jalan menggunakan metode Surface
Distress Index (SDI) pada 22 segmen di 5 ruas jalan provinsi di Kabupaten
Wonogiri menunjukkan bahwa terdapat 61% jalan berada dalam kondisi
rusak berat, 32% dalam kondisi sedang, dan hanya 7% yang berada dalam
kondisi baik. Sedangkan pada 10 segmen di 5 ruas jalan kabupaten
menunjukkan bahwa 84% jalan berada dalam kondisi sedang, dan hanya

16% yang berada dalam kondisi baik.

3. Berdasarkan pemilihan penanganan pada 32 segmen dalam 5 jalan provinsi
dan 5 jalan kabupaten di Kabupaten Wonogiri di dapat bahwa pada metode
PCI dilakukan pemelihaaan rutin 3 segmen, berkala 6 segmen, rehabilitas
5 segmen, dan rekonstruksi sebanyak 18 segmen. Sedangkan penggunaan
metode SDI didapat 31 segmen dengan pemeliharaan rutin dan hanya 1
segmen rekonstruksi. Perbedaan pemilihan penanganan ini disebabkan
oleh pendekatan evaluasi masing-masing metode, di mana PCI
mempertimbangkan jenis dan tingkat keparahan kerusakan secara lebih

detail, sedangkan SDI evaluasi visual dilakukan lebih sederhana. Sehingga
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metode PCI disarankan untuk digunakan dalam menentukan tingkat

kerusakan jalan dan menentukan penanganan juga pemeliharaannya.
V.2 Saran

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah dilaksanakan maka
berikut saran yang dapat penulis sampaikan:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel beban
kendaraan, karena beban dari setiap kendaraan lebih merepresentasikan
kerusakan jalan dibandingkan hanya jumlah kendaraan. Selain itu,
disarankan juga untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak
agar hasil analisis lebih representative.

2. Untuk menurunkan angka kendaraan besar yang melintas tidak sesuai
dengan kelas jalannya, Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri perlu
menambahkan rambu kelas jalan di setiap ruas jalannya.

3. UPT Jembatan Timbang Kabupaten Wonogiri perlu dioperasikan kembali
untuk mengontrol kelebihan muatan kendaraan yang masuk ke daerah
Kabupaten Wonogiri.

4. Dalam program pemeliharaan, Balai Pelaksana Teknis Bina Marga
Surakarta selaku penanggung jawab ruas jalan provinsi dan Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Wonogiri selaku penanggung jawab ruas jalan
kabupaten di Kabupaten Wonogiri melaksanakan program penanganan
jalan yang sesuai dengan kebutuhan berdasarkan hasil penilaian untuk
meningkatkan kenyamanan pengguna jalan dan meminimalisir kerusakan

yang semakin besar.
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